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Tesisini bertujuan memahami ideologi perlawanan buruh dalam konflik perburuhan di pabrik. Peningkatan
konflik perburuhan merupakan indikator perubahan ideologi perlawanan buruh dewasaini jika dibandingkan
dengan keadaan di masalalu. Caraideologi tersebut diekspresikan bukan saja lebih beragam, tapi juga
berbeda sifatnya dari yang digambarkan dalam studi-studi konflik perburuhan selamaini. Bertentangan
dengan pandangan yang menekankan lemahnya identitas politik buruh industri manufaktur, tesisini
menunjukkan bahwa perlawanan buruh kini lebih kuat dan radikal sebagaimana ditunjukkan oleh
meningkatnya aksi-aksi kolektif buruh akhir-akhir ini. Namun berbeda dari pandangan kaum Mandan,
konflik dan perlawanan buruh tidak begitu saja mencerminkan ekspresi kesadaran kelas dan watak
revolusioner mereka. Ideologi perlawanan buruh dewasaini ditentukan oleh strategi ekonomi tiap-tiap
individu sehingga lebih bersifat ekanomis-pragmatis daripada kecenderung politis-revolusioner.

Tesisini menggunakan pendekatan konstruktivis {interpretif) karena memperhatikan pembentukan ideol ogi
dalam kelompok sebagai pendorong terjadinya konflik. Ideologi dilihat sebagai sistem simbolik yang
memberi acuan bagi pembentukan kesadaran kolektif dan menjadi pengarah bagi berbagai problem
kehidupan. Dalam hal ini, ideologi buruh-buruh anggota FNPBI tidakiah tunggal, karena merupakan hasil
dari proses sosial. Ideologi tersebut senantiasa didefinisikan, dinegosiasikan, dan diaktifkan dalam interaksi
intrakelompok karena para organiser buruh-buruh dan buruh-buruh mengembangkan orientasi yang
berbeda-beda mengenai diri dan tujuannya dalam organisasi. Para aktivis menggunakan aksi-aksi kolektif
sebagai sarana pendidikan politik dan penanaman ideologi gerakan dengan tujuan-tujuan yang bersifat
politik, sementara buruh-buruh Iebih cenderung menggunakannya sebagai sarana untuk memperoleh tujuan-
tujuan ekonomi. Dengan demikian, organisasi gagal menjadi pembentuk ideologi dan kesadaran kol ektif
yang koheren bagi para anggotanya untuk menjadi gerakan sosial yang signifikan.
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